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Abstrak  
Penggunaan bahan ajar yang dlkemas aplk sesuai dengan kurlkulum 2013 dapat menunjang 
keglatan belajar slswa. Melalui pengembangan Lembar Keglatan Slswa (LKS) berbasls scientific approach 
untuk slswa kelas XI Akuntansi di SMKN 10 Surabaya dapat membantu slswa menumbuhkan mlnat belajar 
dan menambah referensi relevan serta dapat dlgunakan slswa untuk belajar mandlrl. Tujuan darl penelltlan 
ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan respon slswa terhadap Lembar Keglatan Slswa akuntansi yang 
dlkembangkan.  
Penelltlan lnl merupakan penelltlan pengembangan. Model pengembangan yang dlgunakan adalah 
model pengembangan 4P yang terdiri dari tahap pendeflnlslan, tahap perancangan, tahap pengembangan, 
dan tahap penyebaran. Instrumen penelltlan yang dlgunakan adalah angket tertutup (lembar telaah para ahli) 
dan angket terbuka (lembar valldasi para ahli dan angket respon siswa). Uji coba dllakukan pada 20 slswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya yang telah menerlma materi persedlaan. 
Hasil pengembangan menunjukkan bahwa kelayakan isi, kelayakan penyajlan, kelayakan Bahasa, 
dan kelayakan kegraflkan maslng-maslng dlperoleh persentase sebesar 81.3%, 85%, 88%, 96.5% dengan 
rata-rata kelayakan sebesar 87.7%. Sedangkan respon slswa dlperoleh persentase sebesar 91%. Dengan 
demlklan, Lembar Keglatan Slswa (LKS) dlnyatakan sangat layak dlgunakan sebagai bahan ajar slswa kelas 
XI Akuntansi di SMK Negeri 10 Surabaya pada materi persedlaan. 
Kata Kunci: Scientific Approach, Lembar Keglatan Siswa (LKS), Materi Persediaan 
 
Abstract 
The use of teaching materials that are packed nicely in accordance with the 2013 curriculum can 
support student learning activities. Through the development of Student Activity Sheet (LKS) based on the 
scientific approach for students of class XI Accounting in SMKN 10 Surabaya can help students to 
cultivate learning interest and add relevant references and can be used by students to learn independently. 
The purpose of this study is to determine the feasibility and response of students to the accounting student 
accounting sheets developed. 
This research is a development research. The development model used is a 4P development 
model consisting of defining phases, design stage, development stage, and deployment stage. The research 
instruments used are closed questionnaires (expert review sheet) and open questionnaire (validation sheet 
of experts and student response questionnaire). Trial conducted on 20 students class XI Accounting SMK 
Negeri 10 Surabaya who have received materials inventory. 
The results of the development show that the feasibility of the content, feasibility of presentation, 
language feasibility, and feasibility of graph respectively obtained percentage of 81.3%, 85%, 88%, 
96.5% with an average feasibility of 87.7%. While the student response obtained percentage of 91%. 
Thus, Student Activity Sheet (LKS) is deemed very suitable for use as a teaching material for students of 
class XI Accounting in SMK Negeri 10 Surabaya on inventory material. 
Keywords : Scientific Approach, Student Activity Sheet (LKS), Material Inventory 
 
PENDAHULUAN  
Pendldlkan pada haklkatnya adalah proses 
pematangan kualitas hidup dan proses berpikir manusia 
untuk lebih maju dan terbuka. Proses-proses tersebut 
dlmaksudkan agar dapat menlngkatkan kualltas sumber 
daya manusia di Indonesia dan menlngkatkan daya salng 
bangsa selrlng dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Dengan adanya pendldlkan, peserta dldlk 
akan memperoleh kesempatan, harapan dan 
pengetahuan agar dapat memalnkan peranan di masa 
depan. Kurlkulum 2013 merupakan salah satu upaya 
pemerlntah dalam bldang pendidikan untuk 
mengembangkan kurlkulum sebelumnya dalam rangka 
memperbaiki slstem pendidikan di Indonesia. Dalam 
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific 
dengan proses pembelajaran meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, 
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menalar atau mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Pendekatan scientific dlmaksudkan untuk memberlkan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal serta 
memahami berbagai materi. 
SMK Negeri 10 Surabaya merupakan salah 
satu jalur pendidikan yang menerapkan Kurikulum 
2013. SMK Negeri 10 Surabaya memiliki enam 
program keahllan, salah satunya adalah Akuntansi. 
Dalam program keahlian Akuntansi maka slswa harus 
benar-benar memahami tentang ilmu akuntansi. Ilmu 
akuntansi merupakan ilmu yang sallng berhubungan 
antara satu dengan yang laln. Dalam pelajaran akuntansi 
terdapat materl persedlaan. Materi persedlaan 
merupakan mata pelajaran yang memerlukan banyak 
latlhan soal sehlngga siswa dapat leblh memahami serta 
mengaplikasikan. 
 Berdasarkan hasll observasi awal dan 
wawancara yang dllakukan di SMK Negeri 10 Surabaya 
memperoleh informasi bahwa guru belum 
menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan nilai 
ulangan untuk materi persedlaan menunjukkan 40% 
slswa yang nllalnya maslh dlbawah standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Guru hanya memberlkan 
catatan tertulls dan catatan berupa fotokopi. Lembaran 
fotokopi yang diberikan guru hanya memberlkan sedlklt 
latihan soal sedangkan untuk materi persediaan 
membutuhkan banyak latlhan soal agar siswa lebih aktif 
dan terlatih. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka peneliti 
bermaksud mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) didukung dengan pernyataan Marsigit dalam 
Workshop bahwa RPP dan LKS perlu dikembangkan 
selaras dengan kompetensi dasar, asumsi, paradigma 
dan teori-teori mengajar. Dengan adanya LKS, guru 
dapat membimbing siswa agar dapat memahami materi. 
LKS bisa memudahkan siswa untuk belajar mandiri dan 
dapat menlngkatkan keaktlfan siswa. 
Berdasarkan latar belakang terebut maka 
peneliti mengambil penelitian dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
berbasis scientific approach pada materi persediaan 
untuk kelas XI SMK Negeri 10 Surabaya”. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, terdapat beberapa rumusan 
masalah yaltu: (1) Bagaimana pengembangan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) sebagai pendukung 
implementasi pembelajaran berbasls scientific approach 
pada materi persedlaan; (2) Bagaimana kelayakan bahan 
ajar Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sebagai pendukung 
implementasi pembelajaran berbasls scientific approach 
pada materi persedlaan; (3) Bagaimana respon siswa 
terhadap bahan ajar Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
sebagai pendukung implementasi pembelajaran berbasls 
scientific approach pada materi persedlaan.  
METODE 
 Metode yang dlgunakan adalah penelltlan dan 
pengembangan atau R&D (Research and Development). 
Menurut Sugiyono (2011), metode penelltlan dan 
pengembangan adalah metode penelltlan yang 
dlgunakan untuk menghasllkan produk tertentu dan 
mengujl keefektlfan produk tersebut. 
 Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan 4-D. Model 
pengembangan ini terdiri dari Define (pendefinisian), 
Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 
Desseminate (penyebaran) yang dlkembangkan menurut 
teori Thlagarajan, Semmel, dan Semmel (dalam Trianto, 
2011). Pada tahap definisi (Define), bertujuan untuk 
menetapkan dan mendeflnlslkan syarat-syarat 
pembelajaran. Pada tahap ini meliputi llma langkah 
pokok, yaitu: Pertama, anallsls ujung depan yang 
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah 
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran materi 
persedlaan. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 
awal dan wawancara terhadap guru akuntansi keuangan 
dan siswa yang telah mendapatkan materi persediaan. 
Kedua, anallsls slswa merupakan telaah karakterlstlk 
slswa bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal 
slswa sehlngga dapat dljadlkan gambaran dalam 
mengembangkan LKS. KetIga, anallsls tugas adalah 
sekumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam 
satuan pembelajaran. Keempat anallsls konsep 
dilakukan dengan cara mengldentlflkasl, menyusun, dan 
merlncl konsep-konsep yang relevan dengan mengacu 
pada sllabus akuntansi keuangan materi persediaan. 
Kellma, anallsls tujuan pembelajaran dllakukan untuk 
menggabungkan hasll dari anallsls konsep dan anallsls 
tugas menjadi tujuan pembelajaran. Penyusunan materi, 
penyusunan soal latlhan berupa pilihan ganda, uraian, 
dan soal berkelompok dalam LKS berdasarkan pada 
hasil perumusan tujuan pembelajaran. Tahap 
perancangan (Design), yaltu dilakukan untuk merancang 
bahan ajar berupa LKS yang terdiri dari pemlllhan 
format seperti menyusun LKS dengan menggunakan 
format yang mudah untuk dipelajari. Pemlllhan format 
LKS dllakukan dengan mengkaji format-format yang 
sudah ada sebelumnya dan yang sudah dlkembangkan 
serta mengacu pada struktur LKS secara umum menurut 
Depdlknas tahun 2008. Desaln LKS merupakan keglatan 
untuk merancang LKS agar terllhat leblh menarik dan 
dapat mengarahkan slswa untuk melakukan proses 
pembelajaran berdasarkan pendekatan scientific. Hasll 
dari rancangan awal LKS ini berupa draf I yang 
nantlnya akan dlsempurnakan pada tahap 
pengembangan (Develop) yang bertujuan untuk 
menghasllkan Lembar Keglatan Slswa (LKS) yang 
sudah di revlsl berdasarkan masukan dari beberapa ahli. 
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Setelah LKS di revisi dilakukan valldasi oleh ahli materi 
kemudian dilakukan uji coba kepada slswa kelas XI 
Akuntansi. LKS di uji cobakan secara terbatas dengan 
teknlk random sampllng yaltu kepada 20 siswa kelas XI 
akuntansi. Berikut adalah gambar tahapan 
pengembangan LKS: 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 10 
Surabaya yang bertempat di jalan Keputlh tegal, 
Keputlh, Sukolllo, Surabaya. Pada penelitian ini 
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran. Subjek uji 
coba dalam penelitian ini adalah ahli materi yang terdiri 
dari dosen pendidikan akuntansi Universitas Negeri 
Surabaya dan guru akuntansi di SMK Negeri 10 
Surabaya; ahli grafls yaitu dosen teknologi pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya; ahli Bahasa yaitu dosen 
Bahasa Indonesla Unlversltas Negeri Surabaya dan 
siswa kelas XI akuntansi sebanyak 20 siswa yang sudah 
menerlma materi persediaan. 
 Jenls data yang digunakan adalah data 
kuantltatlf dan kualltatlf. Data kualltatlf merupakan data 
yang berhubungan dengan kategorlsasi, karakterlstik 
berwujud pertanyaan atau kata-kata, sedangkan data 
kuantltatlf merupakan data yang berwujud angka-angka 
(Rlduwan, 2013:5). Data kualitatif diperoleh dari hasil 
telaah ahli materi, hasil telaah ahli grafis dan ahli 
bahasa, dan untuk data kuantitatif diperoleh dari hasil 
validasi ahli materi, hasil valldasi ahli grafis, hasil 
validasi ahli bahasa, dan hasil angket respon siswa. 
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket terbuka dan angket 
tertutup. Angket terbuka merupakan angket yang 
dlsajlkan dalam bentuk sederhana sehlngga responden 
dapat memberlkan isian sesuai dengan kehendak dan 
keadaanya (Rlduwan, 2013:13) yang terdiri dari lembar 
telaah ahli materi, lembar telaah ahli grafis dan lembar 
telaah ahli bahasa, dan hasil telaah tersebut akan 
menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbalkl LKS 
yang sudah dikembangkan, dan angket tertutup 
merupakan angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemlklan rupa sehingga responden diminta untuk 
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dlrlnya dengan cara memberikan tanda silang atau tanda 
checklist (Riduwan, 2013:15) yang terdiri dari lembar 
validasi ahli materi, lembar validasi ahli grafis, lembar 
validasi ahli bahasa dan angket respon siswa, kemudian 
hasil validasi para ahli dan respon siswa akan diubah 
dalam bentuk prosentase untuk mengetahui kelayakan 
LKS. 
 Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
pertama, dari lembar telaah ahli materi, ahli grafis dan 
ahli bahasa yang berisi masukan, koreksi, dan saran 
yang akan dlanallsls secara kualltatlf sehlngga 
kekurangan produk terkalt dengan kualltas LKS dan 
konsep dari materi dan soal yang telah dlkembangkan 
dapat diperbalki; kedua, dari lembar validasi ahli materi, 
ahli grafis dan ahli bahasa akan dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan prosentase sehlngga dapat 
diketahui kelayakan LKS sebagai bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Cara mengubah data hasil validasi para 
ahli yaitu dengan menggunakan perhltungan skala likert. 
Berikut adalah tabel perhitungan skala penllalan likert: 
Tabel 1 Skala penilaian likert  untuk angket validasi 
para ahli 
Kriteria Nilai/ Skor 
Sangat baik 5 
Baik 4 
Sedang 3 
Kurang baik 2 
Sangat tidak baik 1 
Sumber: Riduwan (2013) 
 
Setelah data dihitung menggunakan skala likert, maka 
akan dianalisis menggunakan rumus berikut: 
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Setelah menghitung prosentase kelayakan, maka akan 
diinterpresentasikan menggunakan krlterla sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Kriteria interpretasi kelayakan validasi para 
ahli 
Skor rata-rata Kriteria responden 
0% - 20% Sangat tidak layak 
21% - 40% Tidak layak 
41% - 60% Cukup layak 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat layak 
Sumber: Riduwan (2013) 
Dari tabel tersebut, dapat dllakukan penarlkan 
kesimpulan bahwa LKS dianggap layak atau sangat 
layak bila mendapatkan persentase ≥ 61%. 
Ketiga, dari hasil angket respon siswa akan dlanallsls 
menggunakan skala guttman. Berlkut adalah tabel 
kriteria skala guttman: 
Tabel 3 Kriteria skala guttman 
Jawaban  Skor 
Ya 1 
Tidak  0 
Sumber: Riduwan (2015) 
 
Dari hasil angket tersebut akan dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
Setelah menghltung prosentase kelayakan 
berdasarkan skala guttman, maka untuk selanjutnya 
yaitu menglnterpresentaslkan dengan kriteria sebagai 
berikut: 
Tabel 4 Kriteria interpretasi angket respon siswa 
Skor rata-rata Kriteria responden 
0% - 20% Sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak baik 
41% - 60% Cukup baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat baik 
Sumber: Riduwan (2015) 
 Dari tabel tersebut, dapat dllakukan penarlkan 
keslmpulan bahwa LKS dlanggap balk atau tldak balk 
apablla mendapatkan prosentase ≥ 61%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemaparan hasll penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah dltetapkan 
sebelumnya. Data-data yang dlsajlkan didapat dari hasil 
pengembangan bahan ajar LKS, hasll kelayakan LKS 
menurut para ahli, dan hasil respon siswa terhadap 
pengembangan LKS. Pada proses pengembangan 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis scientific 
approach, model pengembangan yang dlgunakan yaltu 
model pengembangan 4-D yang terdiri dari empat 
tahapan yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap 
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), 
dan tahap penyebaran (Desseminate). 
Tahap pendefinisian (Define) bertujuan untuk 
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran, menetapkan dan mendefinisikan masalah 
selanjutnya, melanjutkan rencana rancangan bahan ajar 
berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Terdiri dari 
analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Pada 
analisis ujung depan bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada sekolah tersebut, dan 
dari hasil observasi awal dan wawancara dengan bu 
Arin selaku guru akuntansi keuangan SMK Negeri 10 
Surabaya diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di 
SMK Negeri 10 Surabaya adalah Kurikulum 2013, 
bahan ajar yang layak dan sesuai dengan kurikulum 
2013 untuk materi persediaan belum terpenuhi. Bahan 
ajar yang digunakan masih terbatas yaitu catatan tertulis 
dan catatan berupa fotokopi. Hal ini yang menyebabkan 
siswa kurang termotivasi terhadap pembelajaran. Siswa 
dirasa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran karena 
hanya bergantung dari penjelasan guru. Lembaran 
fotokopi yang diberikan guru hanya memberikan sedikit 
latihan soal sedangkan untuk materi persediaan 
membutuhkan banyak latihan soal. Berdasarkan analisa 
ujung depan tersebut untuk meningkatkan pemahaman 
siswa dan motivasi maka perlu digunakan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) yang bisa meningkatkan 
pemahaman dengan banyaknya latihan soal. Untuk 
analisis siswa dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa sehingga dapat 
dijadikan gambaran dalam pengembangan LKS. Pada 
tahap ini peneliti memberikan angket kepada siswa 
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Subjek uji 
coba pada penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Akuntansi yang telah mendapatkan materi persediaan 
berjumlah 20 siswa dengan menggunakan teknik 
random sampling. Pada tahap analisis tugas, LKS yang 
dikembangkan disajikan dengan tahapan 3M selama 
proses pembelajaran ini, diantaranya mengumpulkan 
informasi terkait materi yang diperoleh, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Untuk analisis konsep dilakukan 
dengan cara  mengidentifikasi, menyusun, dan merinci 
konsep-konsep dengan mengacu pada silabus akuntansi 
keuangan materi persediaan. Selanjutnya pada analisis 
tujuan pembelajaran dilakukan untuk menggabungkan 
hasil dari analisis konsep dan analisis tugas menjadi 
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tujuan pembelajaran didasarkan pada kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus. 
Tahap Perancangan (Design), pada tahap 
desain ini dilakukan dengan dua tahap yaitu (1) 
penentuan format agar LKS lebih mudah untuk 
dipelajari. Struktur LKS mengacu pada Depdiknas 
tahun 2008. Pada bagian isi, format dalam LKS 
disajikan tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan 
pendekatan scientific. (2) mendesain LKS agar terlihat 
lebih menarik dan memotivasi siswa dalam 
pembelajaran. kegiatan dari desain LKS ini meliputi 
pengaturan tata letak, penggunaan huruf, penentuan 
warna, dan penggunaan ilustrasi gambar yang sesuai 
dengan materi.  
Tahap Pengembangan (Develop), pada tahap 
ini mencakup telaah LKS (oleh ahli materi, ahli grafis, 
dan ahli bahasa), revisi, validasi, uji coba terbatas, 
analisa data, dan kelayakan LKS. Tahap ini bertujuan 
untuk menghasilkan LKS materi persediaan berbasis 
scientific approach yang dinyatakan layak sebagai 
bahan ajar. Telaah dan Validasi para ahli dilakukan 
setelah LKS diproduksi, setelah itu akan didapatkan 
hasil telaah yaitu berupa masukan dan saran yang 
dlpergunakan peneliti untuk memperbaiki LKS. Setelah 
diperbaiki dan direvisi oleh peneliti, maka akan 
divalidasi oleh para ahli dengan kriteria satu sampai 
lima, hasil dari validasi para ahli akan dianalisis 
menggunakan prosentase untuk mengetahui kelayakan 
bahan ajar LKS. Setelah divalidasi maka tahap 
selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas pada 20 
siswa dengan menggunakan teknik random sampling. 
Setelah melakukan uji coba, siswa akan mengisi angket 
respon siswa sehlngga dapat diketahui apakah LKS 
yang sudah dlkembangkan peneliti tersebut sudah baik. 
Hasil dari respon siswa akan dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan prosentase. 
Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
berbasis scientific approach dinilai berdasarkan hasil 
validasi ahli materi, ahli grafis dan ahli bahasa. Berikut 
adalah hasil validasi para ahli berdasarkan komponen 
isi, komponen penyajian, komponen Bahasa, dan 
komponen kegraflkan: 
Tabel 5 Hasil validasi LKS  
No. Komponen Persentase Kriteria 
1 Kelayakan isi 81.3% Sangat layak 
2. Kelayakan Penyajian 85% Sangat layak 
3. Kelayakan Bahasa 88% Sangat layak 
4. Kelayakan Kegrafikan 96.5% Sangat layak 
Rata-rata keseluruhan 87.7% Sangat layak 
Sumber: Diolah peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 
rata-rata keseluruhan hasil validasi bahan ajar LKS 
yaitu sebesar 87.7% dengan dlkategorlkan sangat layak.  
Dari hasil komponen isi memperoleh nilai 
sebesar 81.3% dikarenakan memenuhi sub varlabel 
ketepatan yaitu dari materi dan soal-soal yang 
digunakan sudah sesuai dengan indikator-indikator 
materi tersebut. Komponen penyajian memperoleh nilai 
85% dikarenakan sesuai konsep yang memudahkan 
pemahaman siswa, materi sesuai dengan kompetensi 
dasar. Kelayakan bahasa memperoleh nilai 88% 
dikarenakan bahan ajar LKS yang digunakan mudah 
dipahami siswa maka sehingga dinyatakan sangat layak. 
Komponen grafis memperoleh nilai 96.5% dikarenakan 
penyajian isi dan konsep sudah seimbang, dan 
kesesuaian dengan sltuasi siswa. 
Setelah produk dinyatakan sangat layak untuk 
dipergunakan dalam pembelajaran, maka bahan ajar 
tersebut akan dlujlcobakan terbatas kepada 20 siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 10 Surabaya. 
Pada langkah awal siswa akan diberi 
penjelasan untuk penggunaan bahan ajar LKS kemudian 
siswa akan mengisi angket respon siswa untuk 
mengetahui pendapat siswa terhadap bahan ajar yang 
telah dikembangkan. Berikut adalah hasil respon siswa 
terhadap bahan ajar LKS: 
Tabel 6 hasil respon siswa 
No. Komponen Persentase Kriteria 
1.  Komponen isi 90% Sangat 
baik 












Rata-rata keseluruhan 91% Sangat 
baik 
Sumber: Diolah peneliti (2017) 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
bahan ajar LKS memperoleh nilai 91% dengan 
dinyatakan sangat baik. 
Dari hasil kualltas isi memperoleh nilai 90% 
dikarenakan memenuhi sub varlabel ketepatan yaitu 
sistematika penyajlan sudah balk, dan kesesualan dengan 
situasi siswa yaitu materi dalam LKS yang 
dikembangkan sudah sesuai dengan pembelajaran maka 
LKS dinyatakan sangat baik. 
Hasil kualitas penyajlan memperoleh nilai 90% 
dikarenakan memenuhi sub varlabel memberikan 
bantuan untuk belajar yaitu bahan ajar membantu siswa 
dalam mempelajari materi persediaan, dan memotivasi 
siswa untuk belajar materi persediaan dinyatakan sangat 
baik. 
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Hasil kualitas bahasa memperoleh nilai 96% 
dikarenakan memenuhi sub variabel keterbacaan yaitu 
Bahasa yang digunakan mudah dipahami, mudah 
digunakan yaitu memahami materi lebih mudah 
menggunkan bahan ajar, kualitas tampilan yaitu 
pemilihan warna pada bahan ajar sudah sesuai, dan 
petunjuk penggunaan memudahkan dalam 
menggunakan LKS maka bahan ajar LKS dinyatakan 
sangat baik. 
Hasil kualitas kegrafikan memperoleh nilai 
96% dikarenakan memenuhi sub variabel isi dan konsep 
sudah seimbang, dan kesesuaian dengan situasi siswa, 
maka bahan ajar LKS dinyatakan sangat baik. 
Berdasarkan komponen-komponen tersebut 
diperoleh rata-rata 91% dan LKS dinyatakan sangat 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan (1) 
Pengembangan LKS materi persediaan untuk siswa 
kelas XI akuntansi berbasis scientific approach 
menggunakan pendekatan model 4-D dengan empat 
tahapan yaitu pendefinisian (Define), Perancangan 
(Design), Pengembangan (Develop), Penyebaran 
(Desseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, 
Semmel dan Semmel (Dalam Trianto, 2011:189). (2) 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
akuntansi berjumlah 20 siswa sebagai sampel yang 
diambil dengan teknik random sampling. (3) Kelayakan 
LKS dapat dilihat dari hasil kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan Bahasa, dan kelayakan kegrafikan 
dengan kategori sangat layak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LKS dinyatakan sangat layak 
sebagai bahan ajar. (4) Hasil respon siswa kelas XI 
akuntansi di SMK Negeri 10 Surabaya diperoleh rata-
rata keseluruhan dengan kategori sangat baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelltlan dan pembahasan,  
maka saran yang terkalt dengan pengembangan LKS 
adalah sebagai berlkut: (1) Bagi penelltl selanjutnya 
yang ingin melakukan penelltlan pengembangan LKS, 
diharapkan leblh memperhatlkan kurlkulum yang 
dlterapkan di sekolah, sehlngga LKS dapat dlsusun 
sesuai kurlkulum tersebut. Dengan begltu kompetensi 
secara utuh dapat tercapai. (2) Bagi peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelltlan pengembangan LKS 
dlharapkan lebih memberikan inovasi baru pada LKS 
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